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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka model penelitian yang dilakukan ini adalah 

penelitian quasi eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 

dikenakan pada subjek selidik.
1
 

 Penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab 

akibat.Dalam penelitian ini saya hanya menggunakan satu kelompok 

eksperimen. 

 

B. Desain Penelitian 

  Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian 

dilaksanakan.Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

“One Group Pretest Postest Design”. Desain penelitian One Group Pretest – 

Posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja, 

tanpa kelompok pembanding. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan 

terlebih dahulu sampel diberi pretest (Tes Awal) dan di akhir pembelajaran 

sampel diberi posttest (Tes Akhir). Desain penelitian ini juga dapat digunakan 

untuk melihat pengaruh perlakuan dengan uji-t.
2
Jadi,One Group 

PretestPosttest Design adalah salah satu desain eksperimen semu yang mana 

                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.207 

2
 Ibid, h. 212 



51 

 

 

dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan peserta sebelum perlakuan 

diberikan. Setelah itu dilakukan treatmentdengan menggunakan tipemake a 

match(mencari pasangan) dalam pembelajaran IPA. Materi yang diajarkan 

mengenai penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk 

mempertahankan hidup.Pada peserta didik kelas V SDN 17 Kayu Aro 

Kecamatan Bungus Selatan.Setelah treatment, dilakukan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah perlakuan diberikan.Kemudian 

hasil pretestdibandingkan dengan hasil posttest. 

  Perbedaan hasil pretest (01) dengan posttest (02) merupakan pengaruh 

dari perlakuan yang diberikan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One Group pretest Posttes Design. Berikut ini merupakan tabel design 

penelitianOne Group pretestPosttest. 

Tabel 3.1Design penelitian One Group Study pretest-Posttest 

Pretes Treatment Posttest 

01 X 02 

 

 Keterangan : 

 01 = tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan  

 02 = tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan  

 X = perlakuan (treatment) 

 

Perlakuan dalam penelitiaan ini merupakan pembelajaran IPA dengan 

menerapkan model tipe Make A Match (Mencari Pasangan). Perlakuan 

diberikan hanya pada satu kelas eksperimen tanpa ada kelas control.   
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

  Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 17 Kayu Aro yang 

beralamat di Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2016/2017 pada tanggal 10-25 November, Penelitian hanya dilakukan  

setiap hari jum’at dan sabtu,sebanyak 6 kali pertemuan. 

 

D. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari pupulasi yang akan diselidiki atau juga 

dapat dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur 

population).
3
Pemilihan sampel adalah dengan Total Sampling yaitu 

pengambilan sampel ini dilakukan dengan mengambil seluruh peserta didik 

kelasVSDN17 Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan. Peserta didik kelas V 

SDN 17 Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan berjumlah 20 orang, seperti 

yang dijelaskan tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 17 Kayu Aro Kecamatan 

Bungus Selatan 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

laki-laki 

Jumlah Peserta 

Didik 

Perempuan 

Jumlah Peserta 

Didik 

Keseluruhan 

10 orang 10 orang 20 orang 

Sumber : Guru Kelas V SDN 17 Kayu Aro 

 

 

                                                 
3
AmosNeolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2014), h. 215 
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E. Variabel 

Variabel merupakan sesuatu yang dijadikan fokus perhatian penelitian : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang tidak berpengaruh terhadap 

variabel lain.
4
 Penelitianini variabel bebasnya adalah pembelajaran yang 

menggunakanmodel tipe Make A Match (Mencari Pasangan). 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah variabel akibat yang keadaannya tergantung 

kepada variabel bebas atau variabel lainnya.
5
 Penelitianini variabel 

terikatnya adalah hasil belajar IPA peserta didik. 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Jenis data 

a. Data primer adalah data yang diambil peneliti langsung dari 

sumbernya. Data primer dalam penelitian ini adalah data mengenai 

kemampuan pemahaman materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tentang 

penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungannya. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah peserta didik dan 

nilai hasil ujian semester pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

semester 1 peserta didik kelas V SDN 17 Kayu Aro Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung. 

                                                 
 

4
Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 75. 

 
5
 Ibid, h.74 
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2. Sumber Data 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

SDN 17 Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan yang menjadi sampel  

penelitian. 

b. Sumber data sekunder diperoleh dari tata usaha dan guru kelas V SDN 

17 Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan tiga tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Melakukan observasi untuk melihat pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah tempat penelitian yaitu SDN 17 Kayu Aro 

Kecamatan Bungus Selatan Meminta surat izin penelitian ke jurusan 

PGMI UIN Imam Bonjol Padang. 

a. Menentukan jadwal penelitian dengan pendidik kelas V SDN 17 Kayu 

Aro Kecamatan Bungus Selatan  

b. Melakukan evaluasi awal untuk melihat hasil belajar IPA kelas V SDN 

17 Kayu Aro Kecamatan Bungus Selatan  

c. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Penelitian) sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran. (Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 

12 dan 13) 

d. Mempersiapkan kisi-kisi soal tes pretest dan posttest yang akan 

diberikan kepada peserta didik. (Data lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 10 dan 11). 
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e. Pembuatan instrument penelitian berupa tes uraian untuk melihat hasil 

belajar dengan menerapkan tipe Make A Match (Mencari Pasangan) 

IPA. 

f. Mendiskusikan instrument penelitian kepada dosen pembimbing I dan 

II. 

g. Memvaliditasi instrument kepada dosen ahli IPA. (Data lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 20) 

h. Mempersiapkan soal test awal (pretest) yang akan diberikan kepada 

peserta didik. (Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 14) 

i. Mempersiapkan soal tes akhir (posttest) yang akan diberikan kepada 

peserta didik pada akhir pembelajaran. (Data lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 15) 

2. Tahap Pelaksanaan 

Proses kegiatan belajar mengajar maka terlebih dahulu dilakukan 

pembelajaran seperti pembelajaran biasa yang dilakukan guru pada materi 

penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan 

hidup, kemudian diberi pretest untuk melihat sampai dimana kemampuan 

peserta didik.Baru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

pada materi penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungannya 

dengan menerapkan tipe Make A Match. Setelah kegiatan pembelajaran 

yang diberikan kepada peserta didik dengan menerapkan tipe Make A 

Match, kemudian diberi Posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta 
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didik setelah perlakuan diberikan. Kemudian hasil Pretest dibandingkan 

dengan hasil Posttest. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil berupa Pretest dan Posttest. 

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data. 

c. Mengolah data hasil penelitian. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat sesuai dengan 

teknik analisis data yang digunakan.  

e. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Diperoleh data tentang hasil belajar peserta didik, digunakan alat 

pengumpulan data yang berbentuk tes hasil belajar. Tes tersebut berfungsi 

untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik setelah menggunakantipe 

Make A Match (mencari pasangan). Penelitian ini di gunakan tes tertulis yang 

berbentuk essay. 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-atuan yang 

sudah ditentukan
6
. Tes merupakan suatu teknik pengukuran didalamnya 

                                                 
6
Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h.223 
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terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau di jawab oleh responden.
7
 

Tes yang dibuat berupa soal isian yang dilaksanakan sebelum dan 

sesudah treatment diberikan.Tes bentuk isian adalah berupa tes kemajuan 

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat.Soal yang digunakan pada tes 

awal (pretest) ekivalen dengan soal yang digunakan pada tes akhir (posttest). 

Hal ini dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedaan instrumen terhadap 

perubahan kemampuan proses berhitung perkalian dan hasil kemampuan 

berhitung perkalian yang terjadi. 

Tes hasil belajar dimaksud adalah tes yang diberikan setelah 

penelitian dilaksanakan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Menyusun Tes 

Penyusunantes  dilakukan tahapan sebagai berikut : 

a. Menentukan tujuan mengadakan tes, yaitu untuk mengetahui hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

b. Membuat pembatasan pada materi yang akan diujikan. 

c. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar ilmu pengetahuan alam. 

d. Menyusun butir-butir soal tes uji coba. 

2. Validitas Tes 

Tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

                                                 
7
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya,2011),h. 226 
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diberikan.
8
 Jadi, suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat mengukur 

apa yang hendak diukur. Soal yang disusun berpedoman pada IPA untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Instrumendisusun sesuai dengan kisi-kisi soal yang dibuat, kemudian 

instrument tersebut divalidasi oleh validator. Selanjutnya dilakukan uji coba 

tes terlebih dahulu di SDN 21 Bungus Teluk Kabung sebelum diberikan 

kepada kelas yang akan diteliti di SDN 17 Kayu Aro Kecmatan Bungus 

Teluk Kabung. Dengan uji coba tes ini diharapkan dapat diketahui soal-soal 

yang baik yang dapat dijadikan sebagai soal tes pada kelas sampel penelitian 

ini.Pada penelitian ini validator telah menyatakan bahwa instrument pada 

penelitian ini valid. (Data lengkap dapat dilihat pada lampiran20)  

3. Melaksanakan Uji Coba Tes 

Hasil dari suatu penelitian adalah dapat dipercaya apabila data yang 

di gunakan betul-betul akurat atau sudah memiliki reliabilitas,dan validitas 

soal. Agar soal yang di susun itu memiliki kriteria soal yang baik, maka soal 

tersebut perlu di uji coba terlebih dahulu di SDN 21 Bungus Teluk Kabung. 

Kemudian di analisis untuk mendapatkan soal mana yang memenuhi kriteria 

yang baik. 

4. Melakukan Analisis Tes Uji Coba  

Soal tersebut setelah diujicobakan, kemudian dilakukan analisis 

item soal untuk melihat baik atau tidaknya suatu tes.Analisis soal antara lain 

bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal yang baik, kurang baik dan 

                                                 
8
Suharsimi Arikunto, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 82 
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jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh baik atau tidaknya sebuah soal 

dengan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.
9
 

Suatu soal perlu di analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas soal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis item soal 

adalah sebagai berikut : 

a. Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).
10

Adapun rumus yang 

dapat digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah sebagai 

berikut: 

D =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

BB

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D : Besarnya daya pembeda. 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas. 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar. 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar. 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P 

sebagai indeks kesukaran). 

PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
Ibid, h. 222 

10
Ibid, h. 226 
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Tabel 3.3Klasifikasi Daya Pembeda 

No Daya Pembeda Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek 

2. 0,21 – 0,40 Cukup 

3. 0,41 – 0,70 Baik 

4. 0,71 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak baik 

Sumber: Arikunto (2013:232) 

Hasil analisis daya beda diketahui bahwa hanya 1 soal yang 

termasuk kategori jelek yaitu soal no 7. Terdapat 3 soal yaitu soal no 1, 

8 dan 9 yang masuk kategori daya beda baik sekali, sementara terdapat 

4 soal yaitu soal no 2, 3, 6 dan 10 yang masuk kategori daya pembeda 

baik. (Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 6) 

b. Indeks kesukaran  

Soal tes dapat digunakan secara luas harus diselidiki tingkat 

kesukarannya, sehingga diperoleh soal yang termasuk mudah, sedang dan 

sukar. Mengetahui tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus: 

%100
2





mn

DD
I rt

k

 (Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 7) 

Keterangan : 

Ik = Indeks kesukaran soal 

Dt= Jumlah skor dari kelompok tinggi 

Dr= Jumlah skor dari kelompok rendah 

M = Skor setiap soal jika benar 

n   = Banyak peserta tes 

N  = 27 % x n 

 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

 

No Indeks Kesukaran Kriteria 

1. Ik < 27 % Sukar 

2. 27 % ≤ Ik ≤ 73 % Sedang 

3. Ik≥ 73 % Mudah 
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Indeks Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

sesuatu soal disebut indeks kesukaran.
11

Tingkat kesukaran soal dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  P =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS : Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

 

 

Tabel 3.5Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

No  Indeks Kesukaran Klasifikasi  

1. 0,00 – 0,30 Sulit 

2. 0,31 – 0,70 Sedang  

3. 0,71 – 1,00 Mudah  

Sumber: Arikunto (2013:225) 

Hasil analisis perhitungan indeks kesukaran diketahui bahwa 

soal no 2 dan 3 masuk kategori soal sedang karena berada pada rentang 

indek kesukaran sedang.Soal no 1, 4, 5, 6, 8 dan 9 masuk kategori mudah 

dan terdapat 1 soal yaitu soal no 7 yang masuk kategori sulit. (Data 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 8) 

c. Reliabilitas Tes 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi yaitu tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap.Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes apabila tes 

                                                 
11

Ibid, h. 223 
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tersebutditeskan pada subyek yang sama. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan realibilitas tesyaitu:
12

 

r 11 = (
1n

n
) ( 1 −

 𝛿𝑖
2

𝛿𝑡
2  ) 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabelitas tes 

n  : Banyaknya item 

1 : Ketetapan (konstanta) 

 𝛿𝑖
2 : Jumlah  varian skor dari tiap-tiap butir item 

𝛿𝑡
2    : Varian total 

 

Menghitungvarians skor tiap-tiap item maka digunakan rumus 

berikut : 

 

N

N

x
x

t

t

t








2

2

2
 

Perhitunganvarians total dari varians tiap-tiap item dengan cara 

menjumlahkan sebagai berikut : 

 𝛿𝑖
2 =  𝛿1

2 +  𝛿2
2 +  𝛿3

2 +  𝛿4
2 +⋯+  𝛿𝑛

2 

Sebagai tolak ukur untuk menafsirkan koefisien reliabilitas yang 

diperoleh digunakan klasifikasi indeks reliabilitas soal sebagai berikut: 

Tabel 3.6Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal 

 

No  Indeks Reabilitas  Klasifikasi 

1. 0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi  

3. 0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang  

4. 0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah  

5. 0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

                                                 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h.100-115. 
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Hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba, diperoleh reliabilitas 

tes sebesar 0.514, karena 0.514 < 1.00 maka soal berada pada kriteria 

reliabilitas sedang dan menunjukan soal dapat dipercaya. (Data lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 9) 

d. Pelaksanaan Tes 

Pelaksanaantes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 (dua) 

kali pada peserta didik  kelasV SDN 17 Kayu Aro Kecamatan Bungus 

Selatan, yaitu sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan 

menerapkan tipeMake A Match (Mencari Pasangan)yang disebut dengan 

Pretest dan dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan tipeMake A Match (Mencari Pasangan) disebut dengan 

Posttest. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SDN 17 Kayu Aro 

Kecamatan Bungus Selatansejalan dengan rancangan penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka untuk menganalisis data tersebut 

menggunakan uji-t. Penelitianini menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas yang diuji melalui SPSS Windows 16.0. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada tahap ini digunakan untuk perhitungan 

mormalitas data Pretest pada kelas kontrol dan Postest pada kelas 

ekperimen.penggunaan statistik parametris dalam pengujian hipotesis 

mempersyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
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berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan SPSS Window 

16.0dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga jika nilai signifikansinya 

>0,05 maka data kedua kelompok penelitian berdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai signifikansinya <0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Data yang digunakan adalah data nilai pretest 

maupun postest. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho: Data statistik pretestdan posttest berdistribusi normal apabila nilai 

sigifikansi >0,05. 

Ha: Data statistik pretestdan tidak berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi <0,05 

2. Uji homogenitas 

Pengujian analisis data pada tahap ini sama dengan uji 

homogenitas pada data awal. Data yang digunakan adalah data pretest dan 

posttest. Tujuannya pun sama yaitu untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari pretest dan posttest homogen atau tidak. Perhitungan yang 

digunakan menggunakan SPSS Window 16.0dengan taraf signifikansi 0,05.  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Ho :pretestdanposttest mempunyai varians yang sama (sig > 0,05). 

Ha :pretestdan posttest mempunyai varians yang berbeda (sig < 0,05) 
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3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 

penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan berupa pengaruh 

perlakuan terhadap hasil belajar. Pengajuan hipotesis ini dilakukan melalui 

uji-tdengan formulasi statistik hipotesis yang akan diuji adalah:
13

 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed)< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Keterangan: 

H₀ = Hipotesis Nihil 

Ha = Hipotesis Alternatif 

 

Ujihipotesis, uji yang digunakan adalah uji hipotesis satu arah, 

kriteria H₀ diterima jika t hitung > t tabel dilihat pada daftar distribusi t 

dengan derajat kebebasan db = N – 1 dan H₀ ditolak jika t hitung ≠ t tabel 

dengan derajat kebebasan db = N – 1. 

Diperolehnilai t hitung dan t tabel, kemudian melakukan uji 

hipotesis penelitian tentang “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik 

yang sebelum diajarkan dengan menerapkan tipeMake A Match(Mencari 

Pasangan) dengan setelah menerapkantipeMake A Match(Mencari 

Pasangan)”. Jika t hitung < t tabel maka H₀ ditolak dan Ha diterima. 

 

 

                                                 
13

Ibid, h. 285 
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1) Uji Gain 

Pengujian gain score digunakan untuk menguji peningkatan 

hasil belajar. Gain ternormalisasi merupakan metode yang tepat untuk 

menganalisis hasil Pretest dan Posttets, dan merupakan indikator yang 

lebih baik dalam menunjukkan tingkat efektivitas.Uji Gain pada 

penelitian ini menggunakan SPSS Window 16.0.Rumus uji gain sebagai 

berikut: 

G = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Ket: 

G = gain ternomalisasi 

S posttest = nilai rata-rata posttest 

Spretest = nilai rata-rata pretest 

S maks =  nilai maksimum 

Kriteria: 

(g) ≥ 0,7 = tinggi 

0,3 ≤ (g) < 0,7 = sedang 

(g) < 0,3 = rendah 

2) Uji Dua Pihak (Uji t) 

Uji t merupakan langkah setelah uji gain dilakukan. Pengujian 

ini merupakan Paired Sample Testdengan tujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 

menggunakan tipeMake A Match.Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu 

untuk menguji bagaimana perbedaan masing-masing variabel bebasnya 
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secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan 

melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. 
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